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BAB 5
PENUTUP
5.1 	Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 
1. Indeks Masa Tubuh mahasiswi remaja akhir di STIKes Patria Husada Blitar, yaitu 31 orang (63 %) normal, 10 orang (21%) kurus, 4 orang (8%) overweight dan 4 orang (8%) obesitas.
2. Body Image mahasiswi remaja akhir di STIKes Patria Husada Blitar, 29 orang (59 %) positif dan 20 orang (41%) negatif.
3. Ada Hubungan antara Indeks Masa Tubuh dengan Body Imagemahasisiwi remaja akhir di STIKes Patria Husada Blitar. 
5.2	Saran
1. Bagi mahasiswi di STIKes Patria Husada Blitar
Diharapkan bagi mahasiswi remaja STIKes Patria Husada Blitar agar selalu selalu menjaga Indeks Masa Tubuh agar tetep memiliki Body Image yang selalu positif.
2. Bagi institusi 
Diharapkan dari hasil penelitian ini pihak institusi dapat berkontribusi dengan membangun kantin sehat agar para mahasiswi tetap terkontrol pola sehingga membantu mahasiswi menjaga Indeks Masa Tubuh agar tetap normal.





3. 
2
4. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya yang mengunakan tema penelitian ini, disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang berbeda, Misalnya faktor-faktor lain yang mempengaruhi Body Image, sehingga dapat diketahui faktor lainya yang mempengaruhi Body Image.
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